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RINGKASAN

penting yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan
‘selama waktu penyimpanan. Walaupun biaya penyimpanan
bila benih dari sesuatu jenis tanaman dianggap perlu
ya selama bertahun-tahun, haruslah dilaksanakan, apalagi
yang langka. Suhu rendah dan kadar air yang seimbang

tif 20 — 25 persen merupakan dasar bagi penyimpanan

dipergungkan dalam percobaan ini adalah benih rosella, kenaf,
- Benih-benih disimpan dalam botol yang tertutup rapat pada
C, 18 — 20°C, 2°C, dan -20°C. Metode uji yang dipergunakan
Kertas (UAK) untuk benih rosella, kenaf dan yute serta Uji Di

) untuk benih tembakau.
menunjukkan bahwa suhu 2°C, 18 — 20°C dan -20°C
yaik bagi benih rosella, kenaf dan yute, sedangkan untuk

20°C dan 2°C.

ABSTRACT

- on Seed Storability

of the principal factor in seed storage. Although such
costly for preserving agricultural seed lost, they may
‘hining germ-plasm and certain high value seed stocks.
coldest temperatures economically possible and seed -
| with relative humidity 20 — 25 percent Roael]% kenaf,
 placed in sealed botle at 27 — 30°C, 18 — 20°C, 2°C
methods were used for rosella, kenaf and yute, while
Storage at 2°C, 18 — 20°C and -20°C were the best

and yute seeds. Storage at 18 — 20°C and 2°C were

PENDAHULUAN

sial dari berbagai jenis tanaman, sekitar 80
emerlukan penyimpanan untuk musim tanam
foundation seed, stock seed, enforcement
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sample seed serta germ-plasm seed membutuhkan waktu penyimpanan
yang lebih lama.

Adapun foundation seed, stock seed dan benih contoh ha
disimpan selama beberapa tahun, supaya penyimpangan genetik yang
mungkin terjadi akibat benih terus-menerus diperbaharui dapat diper-
kecil. Germ-plasm perlu disimpan pada suhu rendah dengan kadar air
yang seimbang dengan kelembaban relatif 20 — 25 persen. Kemundur
an benih akan terjadi sedikit lebih cepat pada kelembaban relatif di
bawah 20 persen dibandingkan dengan kelembaban relatif 20 — 25
persen. Benih sebaiknya disimpan pada suhu 5 — (-10)°C dengan
kelembaban relatif 30 persen (HARRINGTON dalam KOZLOWSKI
1972). ROBERTS (1972) menyatakan bahwa suhu yang sangat
rendah sampai mencapai 20°C atau lebih kecil sangat menguntung
kan untuk mempertahankan viabilitas maksimum. Penyimpanan dalam
keadaan kedap udara menurut COPELAND (1976) adalah lebih
efektif.

Pengaruh sampingan yang merugikan pada penyimpanan -22°C
hanya terjadi bila kadar airnya cukup tinggi (di atas 10 persen)
sehingga memungkinkan terjadinya kerusakan freezing injury. WEB
STER(dalam ROBERTS, 1972) menyatakan bahwa kadar air kritis
bagi freezing injury berkisar antara 23 — 34 persen. Sedangkan
penelitian yang dilakukan oleh KANTOR dan WEBSTER pada be ih
sorghum memperlihatkan hasil sebagai berikut: Pada suhu -1.6°C
dengan kadar -air sampai 40 persen tidak menyebabkan kerusakan,
tetapi pada suhu -3.3°C benih mengalami kerusakan pada kadar air d
atas 33 persen. Benih jagung pernah diteliti dalam keadaan suhu simpar
.20°C dan -196°C, tetapi dari hasil penelitian diperoleh’ bahwa 50
persen dari benih yang disimpan pada suhu -196°C memperlihatkan
keadaan abnormal pada akarnya, sehingga akan mengurangi kemampuan
bibit untuk tumbuh dengan wajar di lapangan (HARRISON
CARPENTER, 1977).

Penyimpanan tersebut dapat ‘dilakukan di dalam refrigerato!
yang dikombinasikan dengan penurunan kelembaban atau dalam
wadah tertutup rapat dengan kadar air rendah (HARRINGTON dala

HEYDECKER, 1972).

BAHAN DAN METODA

Benih hasil panen tahun 1975 dipergunakan untuk percobaz
ini. Rosella (HS 40) kenaf (HC 48), yute (CC 15) berasal dari kebul
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campek, sedangkan tembakau berasal dari Bogor. Kadar
-masing benih adalah 9; 9.66; 7.69 dan 7.65 persen,
, berkecambahnya masing-masing 96; 90; 94 dan 98

‘dilakukan di laboratorium tehnologi benih Bogor.
dipergunakan adalah rancangan petak terbagi yang
gan rancangan kelompok, 2 ulangan. Faktor suhu
petak utama dan faktor waktu pada anak petak.

an dalam wadah tertutup rapat pada suhu ruang (27 —

AC (18 — 20°C), refrigerator (2°C) dan freezer

giian dilakukan satu bulan sekali dengan metoda Uji
(UAK), kecuali untuk tembakau menggunakan metoda
tas (UDK).

HASIL DAN PEMBAHASAN

penelitian diperoleh bahwa terdapat interaksi yang
antara suhu dan waktu penyimpanan dengan daya
semua macam benih. !

an benih pada suhu 2°C sampai bulan ketiga masih

| perbedaan yang nyata kurang dibandingkan dengan

pada suhu 27 — 30°C dan 18 — 20°C. Hal ini

~ suhu yang sangat rendah, sehingga pemecahan

ebih lambat dibandingkan dengan suhu 18 — 20°C

" — 309C. Dalam keadaan suhu ruang dormansi benih
)ecah setelah benih disimpan 3 bulan.

 disimpan 6 bulan, keadaan suhu -20°C pun masih

t pemecahan dormansi benih secara menyeluruh, di

bah benih masih tetap 88 persen. Dormansi

eluruhnya pada bulan kesembilan, sedangkan pada

n suhu ruang (27 — 30°C) sudah mulai memper-

a berkecambah benih, walaupun tidak nyata.

penyimpanan dalam suhu ruang dapat

daya berkecambah benih secara nyata

dengan penyimpanan pada kondisi suhu lainnya.

rlangsung sampai bulan ke 18, yakni mencapai

rhhatkan perbedaan yang sangat nyata
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kurang dibandingkan dengan penyimpanan pada suhu lainnya (Tabe
1).

Tabel 1.  Persentase daya berkecambah benih rosella
Table 1.  Germination percentage of rosella seed.

Perlakuan ¥ Bulan (month)
Treatment 3 6 9 12 15 18 21
A (27-30)°C 942 93?2 88? 682 30.5* - 11.6%1 =
B (18-20)°C 06  o9®b et  o3® go® 918° —
c( 2 )c gb  o35* 96 os® 920 e® -
D (-20)°C sl 882 o7f  o94ab  0a®  925° —
HSD 0.05 : 9.9

0.01 : 125
Catatan (note):

Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama, tidak berbeda nyata pa
tingkat 5 persen (Figures followed by the same alphabet are not siguificantl
different at 5 percent level)

Dari Gambar 1 terlihat dengan jelas penurunan daya berkecam:
bah pada suhu ruang, sedangkan benih yang disimpan dalam suh
20C, (18 — 20°C) masin memperlihatkan daya berkecambah di a
90 persen.

100 -‘ e~ /——D R;frigerator (2)°C

a5 TR _»  AC (18-20)°C
60 1 (-20)°C
40 1

- Suhu ruang (27-30)°C
i ang (27-30)

Daya berkecambah (%)
Germination percentage

Bulan
Month

0 3 6 9 12 15

Gambar 1. Hubungan antara daya berkecambah benih dengan waktu penyimp:
an pada berbagai suhu penyimpanan.

Fig, 1. Relationship between germination percentage and storage time Of
several storage tempetature.
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slitian diperoleh bahwa penyimpanan dalam suhu
‘menvebabkan penurunan daya berkecambah dengan
bﬁhm ke 15 perbedaan daya berkecambahnya sangat
idlbandmgkan dengan penyimpanan pada suhu 18 —
.20°C. Pada bulan ke 18 daya berkecambah benih
 sampai 11 persen sedangkan dalam kondisi lainnya

pnda 69 — 80 persen (Tabel 2).

G

(=
|

daya berkecambah benih kenaf
imltton percentage of kenaf seed.

i Bulan (month)
3 6 9 12 15 18 21

8g? 68?2 75° % by 162 b b —
y gg® 80> 70® e® 18> e8® —
c 922 782 g3 85 sP  80® ~
go® se® 8s®  75P¢ 8P 73—

ﬂel'lhan benih rosella yang masih menunjukkan
df‘ ‘atas 90 persen pada akhir pengamatan, benih

: tkan daya berkecambah 20 persen lebih
ibkan karena daya berkecambah awalnya lebih
Mar airnya lebih tinggi dari pada benih rosella.

: 'OWEN (1956) bahwa beberapa faktor yang
mbihtas benih di dalam penyimpanan di

, - awal dan kadar air benih. Perbedaan daya
'_;-.persen) dan kadar airnya (0.66 persen) antara

at menyebabkan perbedaan yang cukup tinggi
‘terlihat bahwa penurunan daya berkecambah dari

| pMa suhu ruang menurun secara drastis mulai
yada bulan ke 12 daya berkecambahnya telah
aedang pada perlakukan lainnya daya berkecam-
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100.
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Gambar 2. Hubungan antara daya berkecambah benih kenaf dengan waktu
penyimpanan pada berbagai macam suhu.
Fig. 2.  Relationship between germination percentage and storage time on
several temperature. :
YUTE J
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa benih yute yang disimpan
dalam suhu ruang (27 — 30°C) pada bulan ke 9 telah memperlihat:
kan perbedaan yang nyata kurang dibandingkan dengan benih yang
disimpan dalam suhu 2°C. Sedangkan dengan benih yang disimpan
dalam suhu AC (18 — 20°C) dan .20°C memperlihatkan perbedaan
yang sangat nyata. Sampai bulan ke 21 benih yang disimpan dalam
suhu ruang sudah memperlihatkan penurunan sampai 39 persern
(Tabel 3).

Tabel 3.  Persentase daya berkecambah benih yute
Table 3.  Germination percentage jute seeds.

Perlakuan , Bulan (month)

‘Treatment 3 6 9 12 15 18
A (27-30)°C 872 902 72* 672 652 542
B (1820)°C oah - ggh - gab - B0 L BE 2P
Cili: 2:0°%6 gs® 958  a7®  92P 915" 89P
D (-20)°C g8 9z 92b ssb  ss® o4®

HSD 0.05 12.8
0.01 16.1
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. 8 terlihat dengan jelas penurunan daya berke-
u ruang, sedangkan penyimpanan dalam suhu 18 —
0°C masih memperlihatkan daya berkecambah yang

/ Refrigerator (2)°C
o~ Freezer (—20)°C

N AC (18-20)%

Suhu ruang (27-30)°C

Bulan

pai macam suhu penyimpanan.
- between germination percentage and storage time on
temperature.

tembakau dalam botol tertutup rapat pada
' merupakan perlakuan yang terburuk. Pada
h sudah tidak tumbuh lagi, sedangkan pada
k mampu lagi berkecambah pada bulan
. benih pada suhu -20°C memperlihatkan
ng sangat nyata kurang mulai pada bulan
dengan perlakukan pada suhu AC (18 — 20°C)

pat terlihat dengan jelas bahwa bagi benih
— 30°C) dan freezer (-20°C) tidak dapat
an viabilitas untuk jangka waktu -
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Tabel 4, Persentase daya berkecambah benih tembakau
Table 4. Germation percentage of tobacco seeds.

Perlakuan i Bulan (month)
Treatment 3 6 9 12 15 18 21
A (27-30)°C 752 152 0? o? 0? 0? 0?
B (18-20)°C of® 93 7P 78 75  e7® 74P
a¢¢ 2c o1 8o 94 . 92¢ 75® 86° 795"
D (-20)°C - g T8 1ef 0? 0? 0? 0?
HSD 0.05 13.9
0.01 17.9

o 100

® & FEait s _ o

R i v

o = Bl T o

WV L TN, 3

g e AC (18-20°C)

o =

a4 O -

8§ 10 |sumu \ 3

- ruang W Freezer (-207C)

E e 2 (27-30°C) .

Bulan
Month

0 3 6 9 12 15

Gambar 4. . Hubungan antara daya berkecambah benih dengan waktu penyimpanan
pada berbagai macam suhu penyimpanan.

Fig. 3 Relationship between germination percentage and storage time on several storage
temperature.

Dari percobaan pendahuluan dengan mempergunakan berbagz
macam bahan pembungkus diketahui bahwa penyimpanan dengan
kertas sampul pada ruang AC (18 — 20°C) memperlihatkan hasil yang
memuaskan. Sampai bulan kedelapanbelas daya berkecambah benik
masih tetap tinggi yaitu 95.5 persen (HASANAH, 1977). Sesua
dengan pendapat HOLMAN dan SNITZER (1961) yang menyatakar
bahwa untuk menyimpan dalam wadah yang tertutup rapat sebaiknya
kadar air harus diturunkan lagi paling sedikit satu persen dari pada
kadar air simpan yang biasa dipergunakan (* 7 persen). Selain it
OWEN (1956) berpendapat bahwa kira-kira 4 — 5 persen dari berat
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tuk memperpanjang daya simpan benih dalam
terutama dalam suhu laboratorium.

KESIMPULAN

yang dilakukan pada berbagai macam benih,
an bahwa suhu terbaik untuk penyimpanan
dan yute adalah 18 — 20°C (AC) , 2°C
(freezer). Untuk benih tembakau ialah pada
: suhu e 88
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